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Abstract 

 The research objective was to determine the effect of lecturer teaching style, student learning behav-
ior and the quality of financial statements on the level of accounting comprehension (studies in under-
graduate students of all private universities in surakarta), both partially and simultaneously. The popula-
tion in this study were all students majoring in undergraduate accounting at 9 private universities in Sura-
karta from semester 4 to above. The total population is 2,804. The sample used in this study were 350 re-
spondents. Samples were selected using purposive sampling method. The method used in this research is 
multiple linear regression. The results of this study are: 1) The teaching style of the lecturer has no effect 
on the level of accounting understanding, 2) The learning behavior of students has no effect on the level of 
accounting understanding, and 3) the quality of financial reports has an effect on the level of accounting 
understanding. 
 

Keywords: The Level of Accounting Understanding, Lecturer Teaching Style, Learning Behavior, Quality 

of Financial Statements. 

Abstrak 

 Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh gaya mengajar dosen, perilaku belajar maha-
siswa dan kualitas laporan keuangan terhadap tingkat pemahaman akuntansi (studi pada mahasiswa juru-
san s1 akuntansi seluruh perguruan tinggi swasta di surakarta), baik secara persial maupun simultan. Popu-
lasi di dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa jurusan S1 akuntansi yang terdapat pada 9 perguruan 
tinggi swasta di Surakarta dari semester 4 sampai dengan atas. Jumlah populasi sebanyak 2.804. Sampel 
yang digunakan didalam penelitian ini adalah 350 responden. Sample dipilih menggunakan metode pur-
posive sampling. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda. Hasil dari 
penelitian ini adalah: 1) Gaya mengajar dosen tidak berpengaruh terhadap tingkat pemahaman akuntansi, 
2) Perilaku belajar mahasiswa tidak berpengaruh terhadap tingkat pemahaman akuntansi, dan 3) kualitas 
laporan keuangan berpengaruh terhadap tingkat pemahaman akuntansi. 
 

Kata Kunci: Tingkat Pemahaman Akuntansi, Gaya Mengajar Dosen, Perilaku Belajar, Kualitas Laporan 
Keuangan  
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PENDAHULUAN 

 
Pembelajaran di perguruan tinggi merupa-

kan studi lanjutan yang berguna untuk memper-

dalam ilmu yang didapat pada saat di bangku 

sekolah menengah atas, dimana pengetahuan 

masih dasar dan akan dikembangkan didalam 

perkuliahan. Peran seorang dosen sangat dibu-

tuhkan dalam meningkatkan pemahaman yang 

ada dimata perkuliahan terutama di perkuliahan 

akuntansi. Pembelajaran akuntansi adalah pela-

jaran yang bagi setiap orang sangat rumitsehing-

ga logika sangat berperan besar didalam pem-

belajaran ini dan juga perlu adanya penjelasan 

terlebih dahulu agar memiliki pemahaman untuk 

menghadapi mata kuliah ini, selain cara dosen 

menerangkan perlu juga mahasiswa mengem-

bangkan perilaku belajar agar pembelajaran 

yang diterangkan oleh dosen dapat diulangi atau 

dapat dipraktekkan ulang sebagai upaya 

meningkatkan pemahaman mahasiswa dalam 

pembelajaran. (Sugahara, Dellaportas dan 

Masaoka. 2018) 

Fenomena yang terjadi dikutip dari 

Kompas.com, Era Revolusi Industri 4.0 yang 

ditandai dengan mahadata (big data) dan kecer-

dasan buatan (artificial intelligence) menjadi 

tantangan bagi ilmu akuntansi di masa menda-

tang. Bila tidak beradaptasi terhadap perubahan 

cepat yang terjadi, peran lulusan ilmu akuntansi 

dapat tergantikan dengan learning mechine dan 

otomatisasi. Dari segi kuantitas, menurut 

studi International Academic Institutefor Sci-

ence and Technology, Indonesia masih membu-

tuhkan lebih dari 200.000 akuntan profesional. 

Kenyataannya, saat ini Indonesia hanya mem-

iliki sekitar 10.000 akuntan profession-

al. Masalah ini akan menimbulkan risiko di ma-

sa depan jika dibiarkan berlanjut.   

(Kompas.com, 2019) 

Pemahaman dalam pembelajaran akuntansi 

merupakan hal penting bagi mahasiswa akuntan-

si dimana seorang mahasiswa dituntut tidak han-

ya mengetahui akuntansi tetapi juga harus me-

mahami akuntansi. Pengetahuan di bidang 

akuntansi yang diterapkan di perguruan tinggi 

bertujuan untuk menciptakan lulusan yang 

mampu memahami akuntansi serta nantinya di-

harapkan dapat menjadi seorang akuntan yang 

profesional. Perguruan tinggi diharapkan terus 

melakukan peningkatan pada kualitas sistem 

pendidikannya agar dapat menghasilkan lulusan-

lulusan yang berkualitas (Laksmi dan Sujana, 

2017). Tingkat pemahaman pada suatu materi 

sangat berguna dalam menentukan seberapa 

mengerti seorang mahasiswa dalam menghadapi 

dan meresapi materi yang disampaikan maupun 

materi yang dipelajari kembali guna untuk 

meningkatkan kualitas mahasiswa. 

Gaya mengajar dosen merupakan metode 

yang digunakan dosen untuk mengatur metode 

mengajarnya, dimana dosen tersebut diharapkan 

mampu menyajikan materi-materi dengan jelas, 

salah satunya adalah mengembangkan kompe-

tensi mengajar sehingga tujuan pembelajaran 

dapat dicapai dengan maksimal dan anggapan 

mahasiswa yang keliru tersebut dapat ditepis 

atau terjawab. Terhalangnya mahasiswa untuk 

belajar akuntansi khusunya menciptakan 

kepedulian terhadap profesi yang dapat berpo-

tensi berdampak negatif pada profesionalitas 

akuntansi berkualitas tinggi yang diperlukan 

oleh profesi akuntansi, karena itu sangat penting 

untuk memeriksa cara untuk meningkatkan 

keterlibatan mahasiswa dan motivasi belajar da-
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lam pembelajaran akuntansi pengantar 

(Sugahara, et al., 2018). Untuk mendukung hal 

tersebut, maka diperlukan fasilitas pembelajaran 

seperti buku ataupun media pembelajaran ber-

basis komputer. Dosen berupaya untuk menam-

pilkan rangsangan atau memancing ketertarikan 

yang dapat diproses melalui reaksi tubuh dalam 

menerima informasi (Irwanto, 2015). Pendeka-

tan pembelajaran yang aktif oleh dosen dapat 

digunakan karena alasan, pertama demi keber-

lanjutan perkuliahan yang belum diterapkan 

dibuku akuntansi. Kedua, konsep kelanjutan tid-

ak sesuai dengan strategi pengajaran tradisional 

dengan cara yang relatif pasif seperti kuliah atau 

catatan yang disiapkan oleh dosen. Ketiga, per-

lunya interaksi dengan dunia bisnis membantu 

mahasiswa untuk menambah pengalaman dan 

meningkatkan pemahaman tentang konsep 

akuntansi (Gusc dan van Veen, 2018). Pendeka-

tan tersebut dapat menjadi alasan yang kuat oleh 

dosen untuk mengelola metode pembelajaran 

yang akan disampaikannya dengan ide-ide atau 

cara mengajar yang sekiranya menarik untuk 

dibahas dalam sebuah pembelajaran. 

Perilaku belajar yang dimiliki oleh maha-

siswa selama di perguruan tinggi juga 

mempengaruhi prestasi akademik seorang maha-

siswa. Kebiasaan atau perilaku belajar maha-

siswa erat di kaitan dengan penggunaan waktu 

yang baik untuk belajar maupun kegiatan 

lainnya. Belajar yang efisien dapat dicapai apa-

bila menggunakan strategi yang tepat, yakni 

adanya pengaturan waktu yang baik dalam 

mengikuti perkuliahan, belajar di rumah, belajar 

secara kelompok ataupun untuk mengikuti ujian 

(Dewi dan Yogantara, 2018). Perilaku belajar ini 

dilakukan sebagai upaya dalam mengulangi 

kembali pelajaran yang sudah disampaikan se-

hingga dari mengulangi kembali pelajaran terse-

but dapat membantu mahasiswa dalam me-

mahami pembelajaran yang diterima dari pen-

jelasan dosen. 

Kualitas laporan keuangan (financial state-

ment) adalah hasil akhir dari proses kegiatan 

akuntansi atau suatu ringkasan dari transaksi 

keuangan. Kualitas pelaporan keuangan dapat 

dilihat dari karakteristik kualitatif laporan keu-

angan yang terdiri dari lima karakteristik, dian-

taranya: bermanfaat untuk pengambilan kepu-

tusan, kedua relevan yaitu mempunyai nilai 

prediksi, nilai umpan balik, dan tepat waktu, ke-

tiga reliabel dikatakan reliabel bilamana laporan 

keuangan bisa diversifikasi, netral, dan repre-

sentatif, keempat laporan bisa diperbandingkan 

termasuk konsistensi, dan yang terakhir laporan  

memiliki manfaat lebih besar dibandingkan 

biaya, material. Kualitas pelaporan keuangan 

memiliki pengaruh yang besar terhadap pengam-

bilan keputusan, khususnya untuk keputusan. 

Pentingnya kualitas laporan keuangan diten-

tukan dari seberapa mampu seorang untuk me-

mahami jalannya kegiatan laporan keuangan 

yang dikerjakan oleh seorang akuntan (Lim, Lee 

dan Chang. 2015). Penyusunan laporan keu-

angan dapat dilalukan jika seorang yang ber-

tanggung jawab atas penyusunan tersebut mam-

pu dalam menyelesaikan tugasnya, kualitas 

laporan pun akan sangat baik jika seorang 

akuntan dapat memahami transaksi-transaksi 

yang ada pada keuangan (Nakasima, 2019). 

Kualitas laporan keuangan sangat erat hub-

ungannya dengan tingkat pemahaman akuntansi 

sehingga semakin tinggi kualitas suatu laporan 

keuangan menentukan seberapa paham maha-
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siswa dalam menyusun suatu laporan keuangan 

didalam praktik akuntansi. 

Penelitian ini sudah banyak diteliti oleh 

peneliti lainnya yaitu Penelitian gaya mengajar 

dosen oleh Irwanto (2015), Harimurti dan 

Rispantyo (2014), Sari dan Sartika (2018), Es-

tiningsih (2014), Silfiyani dan Hariyati (2018), 

Abdullah dan Astuti (2015), Hidayat dan Hati 

(2017), Budiadi dan Sulistiyawati (2013), 

menyatakan bahwa gaya mengajar dosen mem-

iliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat 

pemahaman akuntansi. Namun dalam penelitian 

Wahjono (2013), Siregar, Arifulsyah dan Yefni 

(2019) menyatakan bahwa gaya mengajar dosen 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan ter-

hadap tingkat pemahaman akuntansi.  

Penelitian perilaku belajar juga memiliki 

beberapa pendapat yaitu Maryam (2020), Ar-

tana, Herawati dan Atmadja (2014), Elysia 

(2016), Agustin dan Sujana (2018) menyatakan 

bahwa perilaku belajar memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap tingkat pemahaman akuntan-

si. Namun berbeda dengan penelitian Maryati 

(2017), Parauba (2014), Primasari (2016), Su-

santi, Rispantyo dan Kristianto (2017), Praset-

yaningsih (2018), Siregar, Arifulsyah dan Yefni 

(2019) menyatakan bahwa perilaku belajar tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

tingkat pemahaman akuntansi.  

Penelitian kualitas laporan keungan oleh 

Lestari dan Dewi (2020), Ponamon (2013), Ri-

yanti, Nadirsyah dan Fahlevi (2015), yanti 

(2019) menyatakan bahwa penyusunan laporan 

keungan memiliki pengaruh terhadap tingkat 

pemahaman akuntansi. Namun dalam penelitian 

Putra (2015), Kususma dan Bangun (2011), No-

vius (2011), Diani (2014) menyatakan bahwa 

penyusunan laporan keunagan tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap tingkat pem-

ahaman akuntansi. 

Social Learning Theory 

Social Learning Theory dari Bandura 

adalah sebuah teori yang memandang perilaku 

individu tidak semata-mata refleks otomatis 

atau stimulus, melainkan juga akibat reaksi 

yang timbul sebagai hasil interaksi antara ling-

kungan dengan skema kognitif individu itu 

sendiri. Prinsip dasar belajar menurut teori ini, 

bahwa yang dipelajari individu terutama dalam 

belajar sosial dan moral terjadi melalui peniru-

an (imitation) dan penyajian contoh perilaku 

(modeling). 

Menurut teori ini,  proses pembelajaran 

tidak hanya terpaku pada teori tetapi juga pada 

tingkah laku pendidik yang dapat ditiru siswa. 

Dengan demikian sebagai pendidik harus bisa 

menciptakan lingkungan yang dapat 

mengarahkan peserta didik ke lingkungan yang 

baik, yang berkaitan dengan norma dan moral 

dalam masyarakat. Teori ini berhubungan 

dengan salah satu variabel dalam penelitian ini, 

yaitu tingkat pemahaman mahasiswa terhadap 

gaya mengajar dosen, dimana dosen adalah 

seorang pendidik. 

Tingkat Pemahaman Akuntansi 

Pemahaman akuntansi adalah usaha yang 

dimiliki seseorang untuk memaparkan kembali 

ilmu yang telah diperolehnya dalam bentuk ter-

tulis maupun lisan terhadap orang lain sehingga 

membuat orang tersebut mengerti dan me-

mahami apa yang sudah disampaikan (Dewi dan 

Yogantara, 2018). Pemahaman adalah suatu sifat 

atau respon seseorang dalam menunjukkan apa 

yang dapat seseorang lakukan dengan informasi, 
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dari apa yang telah mereka ingat atau pelajari di 

kegiatan belajar mengajar, yang mana mereka 

akan mengulangi atau mempraktekan ulang 

pembelajaran yang diperoleh dari penjelasan dan 

mengolanya dalam bentuk catatan maupun hasil 

pekerjaan. 

Gaya Mengajar Dosen 

Mengajar adalah tugas utama dosen yang 

didalamnya terkandung komponen kompetensi 

yang harus dicapai oleh mahasiswa. Mengajar 

merupakan salah satu kompetensi yang harus 

dikuasai dosen. Dalam pembelajaran di kelas, 

dosen mempunyai karakteristik tertentu dalam 

menyampaikan mata kuliah yang dibimbingnya. 

Karakteristik tersebut adalah gaya mengajar. Ga-

ya mengajar merupakan salah satu faktor ter-

sampaikannya materi yang diajarkan kepada 

siswa atau mahasiswa. Gaya mengajar dosen 

merupakan cara dosen memberikan materi da-

lam proses belajar mengajar di dalam kelas 

(Irwanto, 2015). Biasanya di perguruan tinggi 

proses pembelajaran terjadi dengan 

menggunakan metode dua arah, maksudnya di 

sini bukan hanya dosen saja yang aktif men-

erangkan materi yang sedang dibahas akan tetapi 

mahasiswa juga dituntut untuk lebih aktif dalam 

kegiatan belajar mengajar.  

Perilaku Belajar Mahasiswa 

Perilaku belajar merupakan dimensi bela-

jar yang dilakukan individu secara berulang-

ulang sehingga dapat menjadi otomatis atau 

spontan, kebiasaan-kebiasaan mahasiswa 

akuntansi diantaranya: kebiasaan mengikuti 

pelajaran, kebiasaan membaca buku teks, kun-

jungan ke perpustakaan, dan kebiasaan 

menghadapi ujian (Maryati, 2017). Dalam pros-

es belajar diperlukan perilaku belajar yang 

sesuai dengan tujuan pendidikan, dimana dengan 

perilaku belajar tersebut suatu tujuan pendidikan 

dapat dicapai secara efektif dan efisien, sehingga 

prestasi atau hasil belajar dapat ditingkatkan 

(Komala, 2013). 

Kualitas Laporan Keuangan 

Kualitas adalah tingkat baik buruknya 

atau taraf atau derajat seseuatu yang berkaitan 

dengan teknik dan konsep. Laporan keuangan 

(Kieso et. al, 2011) adalah suatu laporan yang 

umumnya terdiri dari kegiatan keuangan yang 

meliputi transaksi-transaksi keuangan yeng 

kemudian diolah menjadi laporan posisi keu-

angan, laporan laba rugi, laporan arus kas, 

laporan perubahan ekuitas dan catatan laporan 

keuangan. Kualitas laporan keuangan adalah 

suatu bentuk penilaian tingkat baik atau bu-

ruknya suatu laporan kegiatan keuangan. 

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 71 

Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi 

Pemerintahan (SAP) disebutkan bahwa 

pengungkapan kebijakan akuntansi yang diterap-

kan akan membantu pembaca untuk dapat 

menghindari kesalahpahaman dalam membaca 

laporan keuangan. Pengungkapan kebijakan 

akuntansi dalam laporan keuangan dimaksudkan 

agar laporan keuangan dapat dimengerti. 

Pengungkapan kebijakan tersebut merupakan 

bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keu-

angan yang sangat membantu pemakai laporan 

keuangan, karena kadang kadang perlakuan 

yang tidak tepat atau salah digunakan untuk sua-

tu komponen laporan realisasi anggaran, neraca, 

laporan arus kas, atau laporan lainnya yang 

merupakan pengungkapan kebijakan akuntansi 

terpilih. Selain itu penetapan kebijakan akuntan-

si terpilih dimaksudkan untuk menjamin adanya 
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keseragaman pencatatan dalam setiap transaksi 

akuntansi di setiap satuan kerja.  

METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kuantitatif dengan menggunakan data 

primer. Data primer diperoleh dengan 

menggunakan kuesioner online dengan daftar 

pertanyaan yang telah terstruktur dengan tujuan 

untuk mengumpulkan jawaban kuesioner dari 

mahasiswa jurusan S1 Akuntansi pada perguru-

an tinggi swasta di Surakarta sebagai responden 

dalam penelitian ini. 

Populasi dalam penelitian ini adalah ma-

hasiswa S1 Akuntansi pada seluruh PTS di Sura-

karta yang terdaftar pada forlapdikti. Teknik 

sampling merupakan teknik pengambilan sam-

ple. Pengambilan sample ini ditentukan secara 

purposive sampling Adapun kriteria pertim-

bangan penentuan sampel dalam penelitian ini 

antara lain: 1) Mahasiswa S1 Akuntansi yang 

masih aktif diperguruan tinggi, dan 2) Maha-

siswa S1 Akuntansi yang sedang atau telah 

menempuh mata kuliah akuntansi dan praktek 

akuntansi. 

Uji validitas data dalam penelitian ini, 

digunakan uji korelasi Pearson Product Moment. 

Hasil uji validitas disimpulkan bahwa dari mas-

ing-masing variabel dan butir-butir pertanyaan 

dari variabel Gaya Mengajar Doden(X1), Per-

ilaku Belajar (X2), dan Kualitas Laporan 

Akuntansi (X3) tentang  Tingkat Pemahaman 

Akuntansi (Y) adalah valid, karena nilai rhitung 

> rtabel dengan tingkat signifikansinya 0,05. Uji 

reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan 

dengan uji statistik Cronbach Alpha (α).  Hasil 

ujin reliabilitas menunjukkan bahwa semua vari-

abel baik Gaya Mengajar Dosen  (X1), Perilaku 

Belajar (X2), Kualitas laporan Keuangan (X3), 

dan Tingkat Pemahaman Akuntansi (Y).adalah 

reliabel karena memiliki nilai Cronbach Alpha 

> 0,60 sehingga dapat dipergunakan untuk men-

golah data selanjutnya. 

Uji asumsi klasik menggunakan uji nor-

malitas, uji multikoleniritas dan uji heterokedas-

tisitas. Uji normalitas penelitian ini 

menggunakan Kolmogorov Smirnov. Uji Mul-

tikolinearitas penelitian ini menggunakan toler-

ance Variance Inflation Factor (VIF), se-

dangkan uji heteroskedastisitas dengan 

menggunakan Scatter Plot. Analisis data dil-

akukan dengan menggunakan bantuan program 

komputer yaitu SPSS (Statistical Package For 

Sosial Science). Alat analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah  analisis regresi line-

ar berganda. 

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1  
Analisis Statistik Deskriptif 

(Sumber Data Primer yang diolah, 2021) 
 
Berdasarkan hasil pengujian di atas dari 

output Kolmogorov Smirnov yang telah dihitung 

menunjukkan nilai Asymp/Sig (2-tailed) sebesar 

0,106 yang berarti bahwa nilai signifikansinya 

lebih besar atau diatas 0,05, Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data sampel yang akan diuji 

terdistribusi secara normal. Berdasarkan hasil 

pengujian multikolineritas dapat diketahui bah-

wa masing-masing variabel memiliki nilai VIF < 

10 dan nilai toleransi > 0,1 sehingga tidak terjadi 

multikolinieritas atau bebas dari multokolineari-

Vari-
abel 

N Min Max Mean 
Std. 
Deviasi 

GMD 
PB 
KLK 
TPA 

350 
350 
350 
350 

3,00 
3,00 
3,00 
3,00 

5,00 
5,00 
5,00 
5,00 

4,18 
4,17 
4,26 
4,22 

0,40 
0,39 
0,38 
0,35 
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tas. Hasil dari pengujian yang digunakan dengan 

metode grafik  dari grafik scatterplot dapat 

disimpulkan bahwa hasil observasi yang terjadi 

adanya titik yang menyebar secara acak disekitar 

titik 0 pada sumbu Y, sehingga dapat disimpul-

kan bahwa model regresi tersebut bebas heter-

okedastisitas atau tidak terjadi heterokedastis-

itas. 

Tabel 2 
Uji Regresi Linear Berganda 

 
 

 
 
 
 
 
 
 

 

 Berdasarkan pada tabel  diatas olahan data 

yang menggunakan SPSS maka di peroleh nilai 

koefisien (Y) konstanta sebesar 12,575, 

koefisien gaya mengajar dosen (X1) sebesar 

0,048 koefisien perilaku belajar (X2) sebesar  

0,080 dan koefisien kualitas laporan keuangan 

(X3) sebesar 0,279 maka persamaan model line-

ar berganda dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 

Y = 12,575+ 0,048X1 + 0,080X2 + 0,279X3 + e 

Keterangan:  

Y: Tingkat Pemahaman Akuntansi,  

X1: Gaya Mengajar Dosen, X2: Perilaku Bela-

jar,   

X3: Kualitas Laporan Keuangan dan  e: Error/

Residual. 

Nilai Konstan (α) sebesar 12,575 menunjuk-

kan bahwa jika variabel Gaya Mengajar Dosen, 

Perilaku Belajar dan Kualitas Laporan Keuangan 

dianggap konstan, maka tingkat pemahaman 

akuntansi akan meningkat sebesar 12,575 satu-

an. Besarnya nilai koefisien gaya mengajar 

dosen sebesar 0,048 memiliki arti bahwa setiap 

peningkatan gaya mengajar dosen sebesar 1 

satuan, maka akan mengakibatkan tingkat pema-

haman akuntansi sebesar 0,048 satuan dengan 

asusmsi variabel lain adalah konstan. Besarnya 

nilai koefisien perilaku belajar sebesar 0,080 

memiliki arti bahwa setiap peningkatan perilaku 

belajar sebesar 1 satuan, maka akan mengakibat-

kan tingkat pemahaman akuntansi sebesar 0,080 

satuan dengan asusmsi variabel lain adalah kon-

stan. Besarnya nilai koefisien kualitas laporan 

keuangan sebesar 0,279 memiliki arti bahwa se-

tiap peningkatan kualitas laporan keuangan 

sebesar 1 satuan, maka akan mengakibatkan 

tingkat pemahaman akuntansi sebesar 0,279 

satuan dengan asusmsi variabel lain adalah kon-

stan. 

Tabel 2 
Koefisien Determinasi (R2) 

(Sumber Data Primer yang diolah, 2021) 

 

Berdasarkan dari tabel diatas dapat disimpul-

kan bahwa nilai R-Square yang sebear 0,131 

menunjukkan bahwa pengaruh gaya mengajar 

dosen, perilaku belajar mahasiswa dan kualitas 

laporan keuangan terhadap tingkat pemahaman 

akuntansi sebesar 13,1% sedangkan sisanya 

86,9% (100% - 13,1%) dipengaruhi oleh varia-

bel lain yang tidak terdapat dalam model 

penelitian ini. 

 

(Sumber Data Primer yang diolah, 2021) 

Mod
el 

R R 
Squa
re 

Ad-
just
ed R 
Squ
are 

Std. 
Error 
of the 
Esti-
mate 

1 0,36 0,13 0,12 1,64 

  Unstandardized Coef-
ficients 

Variabel B Std. Error 

(Constant) 
Gaya Mengajar 
Dosen 
Perilaku Belajar 
Kualitas Laporan 
Keuangan 

12,527 
0,048 
0,080 
0,279 

1,309 
0,046 
0,048 
0,048 
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Tabel 3 
Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

(Sumber Data Primer yang diolah, 2021) 

Dari tabel diatas dapat dilihat  bahwa nilai F 

hitung (sig) nilainya 0,000 lebih kecil dari 0,05 

sehingga dapat di ambil kesimpulan bahwa mod-

el regresi tersebut adalah layak digunakan untuk 

memprediksikan tidak terjadinya tingkat pema-

ham akuntansi, hal tersebut berarti variabel gaya 

mengajar dosen, perilaku belajar dan kualitas 

laporan keuangan secara bersama-sama ber-

pengaruh signifikan terhadap tingkat pemaham-

an akuntansi pada perguruan tinggi swata di su-

rakarta. 

Tabel 4 
Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) 

(Sumber Data Primer yang diolah, 2021) 

Dari tabel diatas tersebut dapat  disimpulkan 

bahwa  hasil uji t tersebut nilai signifikansi dari 

variabel Gaya Mengajar Dosen 0,048 dan varia-

bel Perilaku Belajar 0,080 menunjukkan bahwa 

memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 

maka H1 ditolak dan H0 diterima berarti variabel 

gaya mengajar dosen dan perilaku belajar tidak 

berpengaruh terhadap tingkat pemahaman 

akuntansi. Sedangkan variabel kualitas laporan 

keuangan memiliki nilai signifikansi 0,000 be-

rarti hal ini menunjukan bahwa H1 diterima dan 

H0  ditolak dengan  mempunyai  nilai tingkat 

singnifikansinya lebih kecil dari 0,05 berarti 

menunjukkan bahwa variabel kualitas laporan 

keuangan berpengaruh terhadap tingkat pema-

haman akuntansi pada perguruan tinggi swasta 

di surakarta. 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan dari penelitian ini yang ber-

tujuan untuk mengetahui apakah pengaruh gaya 

mengajar dosen, perilaku belajar dan kualitas 

laporan keuangan dapat mempengaruhi maha-

siswa dalam tingkat pemahaman akuntansi pada 

perguruan tinggi swasta di surakarta. Dengan 

menggunakan beberapa variabel yang telah dik-

umpulkan dan pengujian yang telah dilakukan 

terhadap permasalahan dengan menggunakan 

model regresi linear berganda, maka dapat diam-

bil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Gaya mengajar dosen tidak memiliki 

pengaruh terhadap tingkat pemehaman 

akuntansi 

2. Perilaku belajar mahasiswa tidak memiliki 

pengaruh terhadap tingkat pemahaman 

akuntansi 

3. Kualitas laporan keuangan memiliki 

pengaruh terhadap tingkat pemahaman 

akuntansi. 

Saran yang disampaikan untuk penelitian 

berikutnya adalah: 

1. Peneliti berikutnya diharapkan dapat 

menambahkan metode lainnya seperti wa-

wancara dengan melihat situasi dan kondi-

si yang memungkinkan serta lebih menam-

bah relasi dari perguruan tinggi lain agar 

lebih mempermudah penelitian yang dil-

aksanakan. 

2. Peneliti diharapkan lebih memperhatikan 

lagi hasil uji pada data dengan variabel 

lainnya yang dapat mempengaruhi tingkat 

Model F hitung Sig. 

1 17,436 0,000 

Varibel 

Uji Signifikansi Koefisien 
Regresi Keterangan 
B t Sig. 

Gaya 
Mengajar 
Dosen 
Perilaku 
Belajar 
Kualitas 
Laporan 
Keungan 

0,048 
0,080 
0,279 

1,050 
1,652 
5,777 

0,294 
0,100 
0,000 

Tidak Signifikan 
Tidak Signifikan 
Positif Signifikan 
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pemahaman akuntansi. 

3. Penelitian berikutnya bisa berkesempatan 

mengeksplor ke obyek penelitian lainnya 

selain pada mahasiswa. 
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